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PENGARUH PEMBERIAN AKUPUNKTUR TITIK BAIHUI DAN TITIK HEGU 
PADA LANSIA PENDERITA HIPERTENSI 
  
ABSTRAK 
Manusia lanjut usia merupakan seseorang yang telah mengalami perubahan fisiologis 
tubuhnya. Salah satu perubahan yang terjadi yaitu lansia mengalami penurunan elastisitas 
pembuluh darah. Penurunan elastisitas pembuluh darah ini akan mengakibatkan peningkatan 
tekanan darah secara otomatis yang dikenal dengan istilah hipertensi. Hipertensi sendiri 
merupakan penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat lanjut usia di seluruh dunia, tidak 
terkecuali Indonesia. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian akupunktur titik 
baihui dan titik hegu pada lansia penderita hipertensi. Penelitian ini menggunakan metode 
quasi experimental design dengan rancangan two pretest-posttest with control group design. 
Subjek dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian 
dianalisis dengan menggunakan program SPSS. Uji normalitas data menggunakan uji shapiro 
wilk test. Uji pengaruh menggunakan paired sample t-test dan uji beda pengaruh dengan 
menggunakan independent sample t-test. Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil p value 0,00 
pada kelompok perlakuan yang berarti ada pengaruh pemberian akupunktur titik baihui dan 
titik hegu terhadap lansia penderita hipertensi. Penurunan rata-rata tekanan darah sistolik 
sebanyak 22,86 mmHg, sedangkan penurunan rata-rata tekanan darah diastolik sebesar 12,14 
mmHg. Pemberian akupunktur titik baihui dan titik hegu berpengaruh terhadap penurunan 
tekanan darah lansia penderita hipertensi. 
 
Kata Kunci: akupunktur, titik baihui, titik hegu, hipertensi, lanjut usia. 
 
ABSTRACK 
 Elderly is a person who has undergone a physiological change in his body. One of the 
changes that occur is the elderly decreased elasticity of blood vessels. Decreased elasticity of 
these blood vessels will result in an increase in blood pressure automatically known as 
hypertension. Hypertension itself is a disease that is suffered by many elderly people around 
the world, not least Indonesia. This study to determine the effect of acupuncture point baihui 
and hegu point on elderly patients with hypertension. This research uses quasi experimental 
design method with two pretest-posttest with control group design. Subjects were divided 
into two groups, namely the treatment group and the control group. Sampling is done by 
using purposive sampling. The results were analyzed using SPSS program. Test the normality 
of data using test shapiro wilk test. The influence test using paired sample t-test and 
difference test of influence by using independent sample t-test. Based on statistical test, the 
result of p value 0,00 in treatment group which mean there is influence of acupuncture point 
of baihui and hegu point toward elderly patient of hypertension. The mean decrease in 
systolic blood pressure was 22.86 mmHg, whereas the mean decrease in diastolic blood 
pressure was 12.14 mmHg. Giving acupuncture baihui point and hegu point influence the 
decrease in blood pressure of elderly people with hypertension. 
 










       Dalam kehidupan manusia seiring berjalannya waktu pastilah akan menua atau 
menjadi tua. Manusia lanjut usia adalah orang yang usianya mengalami perubahan biologi, 
fisik, kejiawaan, dan sosial. Perubahan ini akan berpengaruh terhadap aspek kehidupannya 
termasuk kesehatan. Oleh karena itu, kesehatan lanjut usia perlu mendapatkan perhatian 
khusus dan tetap terpelihara serta ditingkatkan agar selama masih mampu dapat ikut 
berperan aktif dalam pembangunan (Depkes RI, 2016). Seiring bertambahnya usia, tubuh 
akan mengalami penurunan elastisitas pada pembuluh darah sehingga tekanan darah 
otomatis akan naik dan menyebabkan hipertensi. Hipertensi adalah tekanan darah persisten 
di mana tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg 
(Brunner & Suddarth, 2001). 
       Prevalensi kejadian hipertensi menurut World Health Organization (WHO) tahun 
2001 menunjukkan bahwa satu milyar orang di dunia menderita hipertensi, 2/3 
diantaranya terjadi di negara berkembang yang berpenghasilan rendah sampai sedang. 
Prevalensi hipertensi diperkirakan akan terus meningkat tajam dan diprediksi pada tahun 
2025 sebanyak 29% orang dewasa di selurh dunia terkena hipertensi. Prevalensi hipertensi 
nasional berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 sebesar 25,8%, 
tertinggi d Kepulauan Bangka Belitung 30,9%. Sedangkan, terendah di Papua sebesar 
16,8%. Berdasarkan data tersebut dari 25,9% orang yang mengalami hipertensi hanya 1/3 
bagian yang terdiagnosa tekanan darah tinggi minum obat hipertensi. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar penderita hipertensi tidak menyadari menderita hipertensi ataupun 
mendapatkan pengobatan (Depkes, 2017) 
       Banyaknya kasus hipertensi kemudian menjadi masalah kesehatan masyarakat saat 
ini. Para peneliti kemudian melakukan berbagai upaya pengobatan untuk mengatasinya. 
Salah satunya dengan melakukan terapi pengobatan akupunktur untuk menurunkan 
tekanan darah yang tinggi. Akupunktur berasal dari Bahasa Latin, acus dan pungtura yang 
berarti menusuk dengan jarum ke tubuh pada suatu titik khusus. Akupunktur untuk tujuan 
pengobatan berkembang di Cina sejak kurang lebih 3000 tahun lalu. Ilmu pengobatan ini 
kemudian berintegrasi ke dalam ilmu kedokteran. Para pakar berbagai negara melakukan 
penelitian sesuai dengan kaidah ilmiah yang berlaku (Evidence Based Medicine), untuk 
membuktikan manfaat akupunktur.  
       Seiring terus berkembangnya manfaat akupunktur dalam ilmu medis, salah satunya 
untuk penurunan tekanan darah tinggi atau hipertensi lansia. Maka dari itu, peneliti tretarik 
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mengangkat permasalahan pengaruh pemberian akupunktur titik baihui dan titik hegu pada 
lansia penderita hipertensi.  
 
2. METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design dengan rancangan two 
pretest-posttest with control group design. Penelitian dilaksanakan di Panti Sasana Tresna 
Wreda Yayasan Dharma Bakti di Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Februari-Maret 2018. Populasi dan sampel dalam penelitian ini merupakan lansia 
penghuni Panti Sasana Tresna Wreda Yayasan Dharma Bakti Wonogiri. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian dianalisis dengan 
menggunakan program SPSS. Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji shapiro 
wilk test. Uji pengaruh menggunakan paired sample t-test dan uji beda pengaruh dengan 
menggunakan mann whitney. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil uji pengaruh kelompok perlakukan 
Tekanan Darah Mean P value Keputusan 
Pre Sistole 157,14 
0,000 Ha Diterima 
Post Sistole 134,28 
Pre Diastole 90,71 
0,000 Ha diterima 
Post Diastole 78,59 
 
       Hasil yang didapatkan tekanan darah sistol dan diastol sebelum dan sesudah dilakukan 
akupunktur menunjukkan hasil p value 0,000. Dengan demikian p<0,05 sehingga Ha 
diterima yang berarti terdapat penaruh signifikan terhadap pengurangan tekanan darah. 
Tabel 2 Hasil uji pengaruh kelompok kontrol 
Tekanan Darah Mean P value Keputusan 
Pre Sistole 157,14 
0,356 Ha Ditolak 
Post Sistole 155,71 
Pre Diastole 89,28 
0,182 Ha Ditolak 




       Hasil tekanan darah sistol dan diastol pada kelompok kontrol menunjukkan nilai p 
value 0,356 untuk tekanan darah sistol dan 0,182 untuk tekanan darah diastol. Dengan 
demikian p>0,05 sehingga Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh penurunan tekanan 
darah pada kelompok kontrol. 
Tabel 3 Hasil uji beda pengaruh kelompok perlakuan dan kontrol 










       Hasil uji beda pengaruh menunjukkan tekanan darah sistol kedua kelompok nilai p 
valuenya 0,003 dan tekanan darah diastol nilai p value 0,003. Dengan demikian nilai p 




       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Terdapat pengaruh pemberian akupunktur titik baihui dan titik hegu terhadap 
tekanan darah sistolik dan diastolik pada lansia penderita hipertensi di Panti Sasana Tresna 
Wreda Yayasan Dharma Bakti Kabupaten Wonogiri. (2) Ada perbedaan pengaruh pada 
kedua kelompok, yaitu kelompok perlakuan mempunyai pengaruh yang signifikan 
dibandingkan kelompok kontrol tanpa diberikan terapi.  
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